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ABSTRACT 

 

Irma Elfinasari Siregar. 2014. The Effect of Using Team Assisted 

Individualization Cooperative Learning Model and Inquiry-Based Student 

Worksheet on the Students’ Communication and Mathematics Problem 

Solving Abilities in SMP Negeri Kecamatan Padang Bolak. Thesis.  Graduate 

Program of Padang State University 

The learning process which was teacher-centered had made the students 

got low achievement in mathematics. Furthermore, the students’ lack of mastery 

on the learning materials also influenced the students’ learning achievement. One 

of the efforts done to tackle this problem was by applying TAI cooperative 

learning model and inquiry-based Students Worksheet. 

This research was aimed at revealing the effect of using TAI cooperative 

learning model and inquiry-based Students Worksheet and the students’ previous 

ability on the students’ communication and mathematics problem solving abilities 

especially on SPLDV topics. This research was done to the experimental and 

control classes. The experimental class was treated by using TAI cooperative 

learning model and inquiry-based Students Worksheet while the control class was 

taught by using conventional model. In each class, the students were classified 

into high previous ability, average previous ability and low previous ability. The 

data of the research was gotten from pre-test and post-test. The data then was 

analyzed by using t-test and Mann-Whitney U test.  

The result of data analysis indicated that: (1) the mathematics 

communication and problem solving abilities of the students taught by using TAI 

cooperative learning model and inquiry-based Students Worksheet was better than 

those taught by using conventional model, (2) the mathematics communication 

and problem solving abilities of the students having high previous ability taught 

by using TAI cooperative learning model and inquiry-based Students Worksheet 

was better than those taught by using conventional model (3) the mathematics 

communication and problem solving abilities of the students having average 

previous ability taught by using TAI cooperative learning model and inquiry-

based Students Worksheet was better than those taught by using conventional 

model, (4) the mathematics communication and problem solving abilities of the 

students having low previous ability taught by using TAI cooperative learning 

model and inquiry-based Students Worksheet was better than those taught by 

using conventional model. 
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ABSTRAK 

Irma Elfinasari Siregar. 2014. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Team Assisted Individualization dengan LKS Berbasis Inkuiri 

Terhadap Kemampuan Komunikasi dan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa SMP Negeri Kecamatan Padang Bolak. Tesis. Konsentrasi Pendidikan 

Matematika Program Studi Teknologi Pendidikan Program Pasca Sarjana 

Universitas Negeri Padang. 

 

Hasil belajar matematika yang diperoleh siswa SMP Negeri Kecamatan 

Padang Bolak masih rendah. Hal ini terjadi karena proses pembelajaran masih 

terpusat pada guru. Selain itu, kurangnya kemampuan penguasaan materi siswa 

juga merupakan salah satu kendala yang ikut mempengaruhi rendahnya hasil 

belajar siswa. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe TAI dengan LKS berbasis Inkuiri .  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe TAI dengan LKS berbasis inkuiri  dan  kemampuan awal siswa 

terhadap kemampuan komunikasi dan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa khususnya pada SPLDV. Penelitian dilakukan di dua kelas yang 

dikelompokkan sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Di kelas eksperimen 

pembelajaran dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

TAI dengan LKS berbasis inkuiri sedangkan pada kelas kontrol pembelajaran 

dilakukan dengan menggunakan pembelajaran konvensional. Dalam masing-

masing kelas, siswa juga dibedakan dalam tiga kelompok yakni tingkat 

kemampuan awal tinggi, sedang dan rendah. Data penelitian diperoleh dari hasil 

tes kemampuan awal dan tes hasil belajar yang dilakukan sebelum dan setelah 

eksperimen dilakukan, sedangkan  analisis data dilakukan dengan menggunakan 

uji t dan uji Mann-Whitney U. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa:  1) kemampuan komunikasi 

matematis dan kemampuan pemecahan masalah  siswa yang pembelajarannya 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI dengan LKS berbasis 

inkuiri  lebih baik daripada siswa yang mengikuti pembelajaran pembelajaran 

konvensional 2) kemampuan komunikasi matematis dan kemampuan pemecahan 

masalah  matematika siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI dengan 

LKS berbasis inkuiri  lebih baik dari siswa yang pembelajarannya menggunakan 

pembelajaran konvensional 3) kemampuan komunikasi matematis dan 

kemampuan pemecahan masalah  matematika siswa yang memiliki kemampuan 

awal sedang yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe TAI dengan LKS berbasis inkuiri lebih baik daripada siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional 4) kemampuan komunikasi matematis dan 

kemampuan pemecahan masalah  matematika siswa yang memiliki kemampuan 

awal rendah yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe TAI dengan LKS berbasis inkuiri lebih baik daripada siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada dasarnya adalah suatu upaya untuk memberikan 

pengetahuan, wawasan, keterampilan dan keahlian tertentu kepada manusia untuk 

mengembangkan bakat serta kepribadian mereka. Agar mampu menghadapi setiap 

perubahan yang terjadi akibat adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

maka manusia berusaha mengembangkan dirinya dengan pendidikan. Oleh karena 

itu, masalah pendidikan perlu mendapat perhatian dan penanganan lebih yang 

berkaitan dengan kualitas, kuantitas, dan relevansinya.  

Salah satu bidang studi yang mendukung perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi adalah matematika. Pelajaran matematika sangat perlu diberikan 

kepada semua peserta didik untuk membekali peserta didik dengan kemampuan 

berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan 

bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memiliki 

kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk 

bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif. 

Kemampuan matematis yang diharapkan melalui pembelajaran 

matematika untuk semua jenjang pendidikan dasar dan menengah  terdapat dalam 

Depdiknas (2006) melalui Permendiknas No 22 tentang standar isi yang 

menyatakan bahwa tujuan pembelajaran matematika di SD/MI, SMP/MTs, 
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SMA/MA, dan SMK/MAK adalah diantaranya agar peserta didik memiliki 

kemampuan sebagai berikut. 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 

konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara 

luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 

manipulasi matematika dalam menggeneralisasi, menyusun 

bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model 

dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, 

atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat 

dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri 

dalam pemecahan masalah (Depdiknas, 2006: 8). 

 

Tujuan pembelajaran matematika melalui kurikulum 2013 ini, yaitu akan 

mengajak siswa berpikir kreatif, interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif. Dalam kurikulum ini juga 

akan menyeimbangkan kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan siswa. 

Selain itu, tujuan pembelajaran matematika adalah agar siswa memiliki 

kemampuan matematika yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah  

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kemampuan pemecahan masalah tersebut, 

siswa dapat memperoleh pengetahuan tentang bagaimana memahami suatu 

masalah, mengkomunikasikan gagasan, atau mengungkapkan ide serta 

memecahkan masalah baik untuk dirinya sendiri maupun  untuk orang lain. Oleh 

karena itu, memiliki kemampuan komunikasi dan kemampuan pemecahan 

masalah sangat penting bagi siswa dalam pembelajaran matematika. 



3 
 

    

 

Kemampuan komunikasi matematika merupakan hal yang sangat penting 

dalam pembelajaran matematika. Komunikasi tersebut bisa membantu 

pembelajaran siswa tentang konsep matematika ketika mereka memerankan 

situasi, menggambar, menggunakan objek, memberikan laporan dan penjelasan 

verbal. Kemampuan komunikasi ini memuat berbagai kesempatan untuk 

berkomunikasi dalam bentuk merefleksikan benda-benda nyata, gambar, ide, atau 

grafik, dengan menggunakan keahlian membaca, menulis, dan menelaah untuk 

menginterpretasikan dan mengevaluasi ide-ide, simbol, istilah, serta informasi 

matematika, merespon suatu pernyataan atau persoalan dalam bentuk argumen 

yang meyakinkan. 

Pemecahan masalah juga merupakan bagian dari kurikulum matematika 

yang sangat penting karena dalam proses pembelajaran maupun penyelesaiannya, 

siswa dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta 

keterampilan yang telah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah yang 

bersifat tidak rutin. Melalui kegiatan ini, aspek-aspek kemampuan matematika 

seperti penerapan aturan pada masalah tidak rutin, penemuan pola, 

penggeneralisasian, komunikasi matematik dapat dikembangkan secara lebih baik. 

Begitu juga halnya NCTM (National Council of' teachers of Mathematics) 

menegaskan bahwa kemampuan pemecahan masalah adalah salah satu aspek 

penting dalam menjadikan manusia menjadi literat dalam matematika.  

Development/Programme for International Student Assessment 2000 

(OECD/PISA 2000) (1999) mendefinisikan bahwa perlakuan dalam 

menyelesaikan masalah secara matematis tersebut dinyatakan sebagai kapasitas 
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matematis. Kapasitas matematis yang dimaksud adalah mengidentifikasi, 

memahami, dan untuk menentukan penyelesaian yang benar secara matematis. 

Sudah tentu kapasitas matematis diperlukan oleh setiap individu pada saat ini 

maupun masa akan datang di dalam kehidupannya secara pribadi maupun secara 

sosial, sebagai bekal untuk menyelesaikan masalah matematika maupun masalah 

kehidupan sehari-hari. Pada proses pemecahan masalah diperlukan komunikasi 

supaya proses dan hasil pemecahan masalah tersampaikan sebagaimana mestinya. 

Keterampilan komunikasi yang dimaksud adalah keterampilan mengungkapkan 

kemampuan matematis secara lisan maupun tulisan termasuk memahami 

pernyataan matematis secara tulisan maupun lisan (OECD/PISA 2000, 1999).  

Salah satu alasan yang menjadikan komunikasi dalam pembelajaran 

matematika yang menjadi fokus perhatian adalah karena matematika sebagai 

bahasa tidak hanya sekedar alat bantu berfikir, alat untuk menemukan pola, atau 

menyelesaikan masalah namun matematika juga “an invaluable tool for 

communicating a variety of ideas clearly, precisely, and succinctly” (Baroody 

dalam Fauzan, 2012). Namun pada kenyataannya laporan dari tingkat 

Internasional (TIMSS) tahun 2003 menempatkan Indonesia pada posisi 34 dari 45 

negara, dan lebih separuh pelajar kelas II dan kelas III SLTP di Indonesia berada 

dibawah standar rata-rata skor Internasional. Data ini semakin menyatakan bahwa 

mutu pendidikan matematika kita sangat rendah dibanding dengan negara lain. 

Hasil survey internasional (TIMSS) juga mengatakan bahwa kemampuan siswa 

SMP kelas dua Indonesia dalam menyelesaikan soal-soal tidak rutin (masalah 

matematis) dan soal komunikasi sangat lemah , namun relatif baik dalam 
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menyelesaikan soal-soal tentang fakta dan prosedur Mullis (2000). Hal ini 

membuktikan bahwa terhadap masalah matematika yang menuntut kemampuan 

berpikir tingkat tinggi, siswa SMP kelas dua Indonesia jauh di bawah rata-rata 

internasional, bahkan dengan beberapa negara tetangga sekalipun, seperti Ma-

laysia, Singapura, dan Thailand. Melihat keadaan seperti ini, upaya untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran, terutama dalam pengembangan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi siswa menjadi penting dan esensial.  

Sedangkan dari hasil wawancara yang telah dilakukan dengan beberapa 

guru matematika SMP Negeri Kecamatan Padang Bolak dapat disimpulkan bahwa 

tujuan dari pembelajaran belum tercapai karena belum memenuhi KKM. KKM 

pelajaran matematika adalah 65. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa 

pada ujian semester dalam belajar matematika pada Tabel 1. 

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Ujian Semester SMPN Kecamatan Padang Bolak 

Sumatera Utara Tahun 2012/2013  

Nama Sekolah Nilai Rata-Rata Ujian Semester 

SMP Negeri 1 Padang Bolak 6,20 

SMP Negeri 2 Padang Bolak 6,38 

SMP Negeri 3 Padang Bolak 6,43 

SMP Negeri 4 Padang Bolak 6,42 

SMP Negeri 5 Padang Bolak 6,48 

Sumber: Guru Bidang Studi Matematika SMPN Kecamatan Padang Bolak 

Sumatera Utara 

 

Selain itu, kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah siswa juga 

rendah, hal tersebut dapat dilihat ketika penulis memberikan tes kepada siswa 

SMP Negeri Kecamatan Padang Bolak. Mengingat populasi yang cukup banyak 

terdiri dari 5 sekolah dengan jumlah peserta tes 440 siswa, dan karena 

keterbatasan waktu pengadaan tes yang diberikan selama 30 menit untuk masing-

masing kelas, maka jumlah soal yang diberikan adalah 3 soal untuk kemampuan 
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komunikasi dan 3 soal untuk pemecahan masalah matematis dan soal yang 

diberikan sudah sesuai dengan indikator kemampuan komunikasi matematis dan 

pemecahan masalah matematis.  

Berdasarkan hasil tes yang telah dilaksanakan di SMP Negeri Kecamatan 

Padang Bolak, diketahui bahwa kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah 

matematis siswa masih lemah. Skor tertinggi yang diperoleh siswa dari 3 soal 

komunikasi   adalah 8 dari skor maksimal 12, skor tertinggi dari 3 soal pemecahan 

masalah  adalah 6 dari skor maksimal 12. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata skor 

tes kemampuan matematis siswa pada Tabel 2. 

Tabel 2. Skor Rata-rata Kemampuan Komunikasi Matematis dan 

Pemecahan Masalah Matematis  Siswa di SMP Negeri Kecamatan 

Padang Bolak 

Nama Sekolah Peserta Tes 
Rata-Rata 

KM PM 

SMPN 1 84 2,79 2,05 

SMPN 2 90 3,41 2,90 

SMPN 3 84 2,90 2,09 

SMPN 4 90 2,99 1,88 

SMPN 5 92 3,00 2,13 

Total 440 3,01 2,21 

Keterangan:  

KM : komunikasi 

PM : Pemecahan masalah 

Dari hasil analisis jawaban siswa, ternyata kebanyakan siswa kesulitan 

dalam menjawab soal komunikasi pada indikator menjelaskan ide situasi dan 

relasi secara tulisan dengan gambar. 

Salin dan lengkapilah tabel berikut yang menunjukkan hubungan antara 

waktu dan kecepatan untuk menempuh jarak tertentu. 

a.  

Waktu(jam) 6 5 4 3 2 1.5 1 0,75 

Kecepatan 20 24      160 

 

b. Buatlah grafiknya berdasarkan tabel tersebut 
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Soal kemampuan komunikasi di atas, siswa kerjakan selama 20 menit akan 

tetapi siswa tidak dapat mengerjakan soal tersebut dengan waktu yang telah 

diberikan. Siswa mengatakan bahwa tidak bisa mengilustrasikan ide mereka untuk 

menyelesaikan soal tersebut. Hal ini terlihat dari contoh jawaban siswa pada 

Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Contoh Jawaban Siswa pada Soal Komunikasi 

 

Pada Gambar 1 terlihat bahwa siswa sudah dapat membuat hubungan 

antara waktu dan kecepatan. Akan tetapi, Siswa belum bisa membuat grafik 

hubungan antara waktu tersebut. Jawaban siswa di atas menunjukkan bahwa siswa 

masih belum bisa menjelaskan situasi dan relasi matematika secara tulisan dengan 

grafik. Jawaban siswa tersebut ada tetapi kurang tepat dalam menjelaskan situasi, 

dan relasi matematika secara tulisa dengan grafik. Dalam mengerjakan soal 

komunikasi hampir 90% siswa menjawab salah, dan hanya beberapa siswa yang 

sudah bisa membuat grafik yang memuat hubungan antara waktu dan kecepatan. 

Siswa tersebut membuat sumbu x sebagai waktu (jam) dan sumbu y sebagai 

kecepatan (km/jam) kemudian siswa menghubungkan titik-titik antara waktu 

dengan kecepatan tersebut.  

Sedangkan pada soal pemecahan masalah siswa kesulitan pada indikator 

pemahaman masalah. Soal kemampuan pemecahan masalah tersebut  telah 
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dikerjakan siswa dan menganggap soal tersebut sulit karena tidak bisa memahami 

soal pemecahan masalah sehingga siswa memperoleh jawaban yang salah.  

Contoh soal tersebut seperti dibawah ini. 

Seorang pemborong memperkirakan dapat menyelesaikan suatu pekerjaan 

selama 40 hari dengan banyak pekerja 48 orang. Setelah dikerjakan 10 hari 

pekerjaan itu terhenti selama 6 hari. Berapa banyakkah pekerja harus 

ditambah agar pekerjaan itu dapat selesai sesuai dengan waktu yang telah 

ditentukan semula? 

Soal pemecahan masalah yang diberikan kepada siswa di atas, siswa 

mengatakan kurang bisa dalam memahami soal yang diberikan, sehingga jawaban 

siswa salah. Hal tersebut dapat dilihat ketika siswa membuat  langkah-langkah 

dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah. Salah satu contoh jawaban siswa 

untuk soal kemampuan pemecahan masalah dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Contoh Jawaban Siswa pada Soal Pemecahan Masalah 

Pada Gambar 2, siswa tidak mampu mengidentifikasi masalah dengan baik 

dan belum bisa membuat langkah-langkah penyelesaian soal pemecahan masalah. 

Pada soal pemecahan masalah hampir 92% siswa tidak memahami masalah dan 

rencana untuk menyelesaikan masalah yang diberikan tidak ada yang benar . Hal 

tersebut diungkapkan oleh salah satu siswa yang menyatakan bahwa siswa 

tersebut kesulitan untuk memahami soal tersebut, sehingga sebagian besar 
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jawaban siswa salah. Hal ini terlihat dari jawaban siswa pada Gambar 2. 

Seharusnya siswa melihat terlebih dahulu untuk menyelesaikan 40 hari diperlukan 

48 pekerja, setelah 10 hari bekerja, waktunya tinggal = 40 – 10 = 30 hari banyak 

pekerja 48, setelah terhenti 6 hari, waktunya tinggal = 30 – 6 = 24 hari banyak 

pekerja dimisalkan dengan p sehingga p = 60, jadi tambahan pekerja seharusnya 

60 – 48 = 12 orang. 

Selain siswa kurang paham tentang pemecahan masalah matematis dan 

komunikasi matematis, LKS (lembar kerja siswa) yang dipakai  siswa isinya 

berupa penjelasan materi secara singkat, contoh dan soal. Sehingga siswa 

cenderung menghapal rumus atau prosedur tanpa memahami untuk apa mereka 

mempelajari pelajaran tersebut. Hal tersebut terlihat ketika siswa dihadapkan 

dengan soal yang tidak dicontohkan dipapan tulis, siswa tersebut tidak bisa 

menjawab masalah yang diberikan. Adapun alasan siswa tentang belajar 

matematika diantaranya adalah siswa menganggap bahwa pelajaran matematika 

adalah pelajaran yang sulit dan siswa kesulitan apabila dihadapkan dengan soal 

pemecahan masalah dan soal komunikasi.  

Kemampuan komunikasi matematis dan kemampuan pemecahan masalah  

siswa dalam belajar matematika sangat rendah juga dikarenakan metode 

pembelajaran yang digunakan adalah pembelajaran yang konvensional yaitu 

pembelajaran yang menjadikan guru sebagai pusat kegiatan dan siswa dibiarkan 

pasif, cara menerangkan yang monoton yang menimbulkan kurangnya motivasi 

siswa dalam mempelajari matematika. Sehingga ketika guru memberikan soal 

hanya siswa yang pandai saja yang bisa mengerjakannya, sedangkan siswa yang 
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kurang pandai hanya menunggu jawaban dari siswa yang pandai. Oleh karena itu, 

dalam memilih model pembelajaran yang tepat haruslah memperhatikan kondisi 

siswa, sifat materi bahan ajar, fasilitas-media yang tersedia, dan kondisi guru itu 

sendiri. Cooperative Learning adalah salah satu model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.  

Cooperative learning ini memungkinkan timbulnya komunikasi dan 

interaksi yang lebih berkualitas antara siswa dengan siswa dalam kelompok, 

maupun antara siswa dengan siswa antar kelompok dan antara siswa dengan guru 

sebagai motivator, fasilitator, moderator. Selain itu pada pembelajaran ini siswa 

ditempatkan pada peran yang sama untuk mencapai tujuan pembelajaran, 

penguasaan materi pelajaran dan keberhasilan belajar. Pada pembelajaran tersebut 

tidak semata-mata dapat ditentukan oleh guru tetapi merupakan tanggung jawab 

bersama sehingga mendorong tumbuh dan berkembangnya rasa kebersamaan dan 

saling membutuhkan diantara siswa.  

Salah satu tipe model kooperatif adalah Team Assisted Individualization 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI ini dalam proses 

pembelajaran materi yang disampaikan akan lebih mudah untuk dipahami oleh 

siswa, siswa juga merasa senang dan antusias dalam proses pembelajaran, 

sehingga dapat menyelesaikan masalah yang diberikan. Terjadinya interaksi 

dalam kelompok, dapat melatih siswa menerima anggota kelompok lain yang 

berkemampuan dan berlatarbelakang yang berbeda. Siswa juga bertanggungjawab 

memberikan penjelasan kepada temannya sebagai anggota kelompok belajar. 

Kerjasama antara anggota kelompok akan tercipta karena siswa merasa bahwa 
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keberhasilan kelompok ditentukan oleh masing-masing anggota untuk 

menyelesaikan tugas yang diberikan.  

Adapun ciri khas dari pembelajaran ini  adalah siswa belajar secara 

individual mempelajari materi yang telah disiapkan oleh guru. Hasil belajar 

individual akan didiskusikan oleh anggota kelompok. Anggota kelompok akan 

bertanggung jawab atas keseluruhan jawaban yang telah dikerjakan. Sebelum 

dibentuk kelompok, siswa diajarkan bagaimana bekerja sama dalam suatu 

kelompok. Siswa diajari bagaimana menjadi pendengar yang baik, dapat 

menjelaskan kepada teman kelompok, berdiskusi mengkomunikasikan ide, 

mendorong teman lain untuk bekerja sama, dan menghargai pendapat teman yang 

lain. Masing-masing kelompok memiliki tugas yang setara karena keberhasilan 

kelompok sangat diperhatikan, maka siswa yang pandai ikut membantu temannya 

yang lemah dalam kelompoknya. Dengan demikian, siswa yang pandai dapat 

mengembangkan kemampuanya dan keterampilanya, serta temannya yang lemah 

akan terbantu dalam memahami permasalahan yang diselesaikan kelompok 

tersebut. 

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran ini agar lebih maksimal maka 

digunakan LKS berbasis inkuiri. Dengan adanya LKS berbasis inkuiri merupakan 

suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh 

kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, 

analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan 

percaya diri. Kelebihan LKS berbasis inkuiri ini adalah membantu dan 

mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar sehingga akan terbentuk interaksi 
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yang efektif antara siswa dengan guru, membimbing siswa untuk membuat 

hipotesis (jawaban sementara), membimbing siswa menemukan suatu konsep 

dengan merumuskan masalah dan menarik kesimpulan, membantu siswa 

menerapkan dan mengintegrasikan berbagai konsep yang telah ditemukan, 

memberi peluang besar kepada siswa untuk belajar lebih inovatif sesuai dengan 

potensi yang dimilikinya. 

Kemampuan komunikasi matematis dan pemecahan masalah matematis 

siswa juga dapat meningkat pada model pembelajaran kooperatif tipe TAI pada 

tahap melakukan diskusi  kelompok dalam memecahkan masalah dan pada tahap 

memberikan penegasan pada materi pembelajaran yang telah dipelajari dengan 

menggunakan strategi pemecahan masalah. Menurut Isjoni (2009: 65) dengan 

diskusi kelompok memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling mengajar, 

saling mendukung, dan membantu teman lainnya dalam memecahkan masalah 

dalam kelompok. Sedangkan  Slavin (2005: 256) mengatakan bahwa  diskusi 

dalam kelompok membuat siswa saling berbagi pengetahuan mengenai 

pertanyaan atau dalam menyelesaikan tugas dari guru sehingga anggota kelompok 

mengetahui jawabannya.  

Kemampuan komunikasi matematis yang terbentuk adalah saling memberi 

dan menyampaikan arti dalam usaha untuk menciptakan pemahaman bersama, 

mampu mengkomunikasikan pikiran matematika mereka secara logis dan jelas 

kepada teman, guru ataupun orang lain, menggunakan bahasa matematika untuk 

menyatakan ide-ide matematika secara tepat atau mendemontrasikannya (Cockroft 

dalam Fadjar Shadiq, 2009: 10). Pada tahap memberikan penegasan pada materi 
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pembelajaran yang telah dipelajari dengan menggunakan strategi pemecahan 

masalah membuat siswa terampil dan menemukan hal yang baru dalam 

memecahkan masalah. Menurut Fadjar Shadiq ( 2009: 3) dengan memberikan 

penegasan dengan menggunakan strategi pemecahan masalah dapat memberikan 

pengalaman kepada siswa untuk menemukan sesuatu yang baru untuk 

memecahkan masalah sehingga masalah tersebut dapat ditemukan solusi yang 

tepat. 

Dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TAI guru juga 

memperhatikan kemampuan awal siswa. Kemampuan awal menggambarkan 

siswa tersebut siap menerima materi yang akan disampaikan oleh guru. 

Kemampuan awal dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat model 

pembelajaran kooperatif tipe TAI lebih baik digunakan pada kelompok siswa 

yang berkemampuan awal tinggi, sedang atau siswa yang berkemampuan awal 

rendah. Menurut Suprihatiningrum (2013: 50) kemampuan awal sebagai jembatan 

yang menghubungkan antara kemampuan awal dengan pengetahuan baru. Oleh 

karena itu, untuk mempelajari suatu materi yang baru, pengalaman belajar yang 

lalu yang dimiliki siswa akan mempengaruhi terjadinya proses belajar matematika 

tersebut. Siswa yang mempunyai kemampuan awal tinggi, akan lebih mudah 

memahami materi yang akan diberikan, siswa berkemampuan awal sedang proses 

pembelajarannya akan berjalan lancar, sedangkan siswa berkemampuan awal 

rendah akan dibantu oleh teman yang mempunyai kemampuan awal tinggi 

maupun sedang dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Hal inilah yang 

membuat penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul. 
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“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted 

Individualization dengan Lembar Kerja Siswa Berbasis Inkuiri Terhadap 

Kemampuan Komunikasi dan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP 

Negeri Gunungtua Kecamatan Padang Bolak Sumatera Utara”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah berdasarkan situasi di atas adalah. 

1. Guru masih cenderung menggunakan metode konvensional dalam 

menyampaikan pelajaran matematika. 

2.  LKSnya masih tentang penjelasan materi secara ringkas, contoh dan soal. 

3. Kurangnya motivasi siswa dalam mempelajari matematika. 

4. Kemampuan komunikasi siswa lemah dalam belajar matematika. 

5. Kemampuan pemecahan masalah siswa lemah dalam belajar matematika. 

 

C. Pembatasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah diatas, permasalahan dibatasi pada 

pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TAI dengan LKS 

berbasis Inkuiri terhadap kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah 

matematis siswa SMP Kecamatan Padang Bolak dengan memperhatikan 

kemampuan awal. 

 

D. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah yang 

telah dikemukakan di atas, maka permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian 

ini adalah. 
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1. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti model 

kooperatif tipe TAI dengan LKS berbasis inkuiri lebih baik daripada 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional? 

2. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal tinggi   

yang mengikuti model kooperatif tipe TAI dengan LKS berbasis inkuiri lebih 

baik daripada kemampuan komunikasi siswa berkemampuan awal tinggi yang 

mengikuti pembelajaran konvensional? 

3. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal  sedang  

yang mengikuti model kooperatif tipe TAI dengan LKS berbasis inkuiri lebih 

baik daripada kemampuan komunikasi siswa berkemampuan awal sedang yang 

mengikuti pembelajaran konvensional? 

4. Apakah kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal rendah 

yang mengikuti model kooperatif tipe TAI dengan LKS berbasis inkuiri lebih 

baik daripada kemampuan komunikasi matematis berkemampuan awal rendah 

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional? 

5. Apakah pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti model kooperatif 

tipe TAI dengan LKS berbasis inkuiri lebih baik daripada pemecahan masalah 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional? 

6. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berkemampuan 

awal tinggi yang mengikuti model kooperatif tipe TAI dengan LKS berbasis 

inkuiri lebih baik dari kemampuan pemecahan masalah siswa berkemampuan 

awal tinggi yang mengikuti pembelajaran konvensional? 
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7. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berkemampuan 

awal sedang yang mengikuti model kooperatif tipe TAI dengan LKS berbasis 

inkuiri lebih baik dari kemampuan pemecahan masalah siswa berkemampuan 

awal sedang yang mengikuti pembelajaran konvensional? 

8. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berkemampuan 

awal rendah yang mengikuti model kooperatif tipe TAI dengan LKS berbasis 

inkuiri lebih baik dari kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

berkemampuan awal rendah yang mengikuti pembelajaran konvensional? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui. 

1. Kemampuan komunikasi siswa yang mengikuti model kooperatif tipe TAI 

dengan LKS berbasis inkuiri lebih baik daripada kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

2. Kemampuan komunikasi siswa berkemampuan awal tinggi yang mengikuti 

model kooperatif tipe TAI dengan LKS berbasis inkuiri lebih baik daripada 

kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal tinggi yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. 

3. Kemampuan komunikasi siswa berkemampuan awal sedang yang mengikuti 

model kooperatif tipe TAI dengan LKS berbasis inkuiri lebih baik daripada 

kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuan awal sedang yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. 

4. Kemampuan komunikasi siswa berkemampuan awal rendah yang mengikuti model 

kooperatif tipe TAI dengan LKS berbasis inkuiri lebih baik daripada kemampuan 
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komunikasi matematis berkemampuan awal rendah siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. 

5. Pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti model kooperatif tipe 

TAI dengan LKS berbasis inkuiri lebih baik daripada pemecahan masalah 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

6. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berkemampuan awal tinggi 

yang mengikuti model kooperatif tipe TAI berbantuan LKS berbasis inkuiri 

lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah siswa berkemampuan 

awal tinggi yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

7. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berkemampuan awal sedang 

yang mengikuti model kooperatif tipe TAI berbantuan LKS berbasis inkuiri 

lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah siswa berkemampuan 

awal sedang yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

8. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berkemampuan awal rendah 

yang mengikuti model kooperatif tipe TAI berbantuan LKS berbasis inkuiri 

lebih baik dari kemampuan pemecahan masalah siswa berkemampuan awal 

rendah yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

 

F.  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah. 

1. Bagi peneliti sendiri, sebagai tambahan pengetahuan dalam melihat 

permasalahan yang ada dilapangan. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya, Sebagai bahan masukan untuk dapat menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe TAI dengan LKS berbasis inkuiri dalam 

pembelajaran. 

3. Bagi guru, Sebagai bahan masukan bagi para pengajar dalam melaksanakan 

tugas pada masa yang akan datang. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian serta analisis data yang telah dilakukan maka 

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 

1. Kemampuan komunikasi siswa yang mengikuti model pembelajaran 

kooperatif tipe TAI dengan LKS berbasis inkuiri lebih baik daripada 

kemampuan komunikasi siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

2. Kemampuan komunikasi siswa berkemampuan awal tinggi yang mengikuti 

model pembelajaran kooperatif tipe TAI dengan LKS berbasis inkuiri lebih 

baik daripada kemampuan komunikasi siswa berkemampuan awal tinggi yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. 

3. Kemampuan komunikasi siswa berkemampuan awal sedang yang mengikuti 

model pembelajaran kooperatif tipe TAI dengan LKS berbasis inkuiri lebih 

baik daripada kemampuan komunikasi berkemampuan awal sedang siswa 

yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

4. Kemampuan komunikasi siswa berkemampuan awal rendah yang mengikuti 

model pembelajaran kooperatif tipe TAI dengan LKS berbasis inkuiri lebih 

baik daripada kemampuan komunikasi siswa berkemampuan awal rendah 

yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

5. Pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran 

kooperatif tipe TAI dengan LKS berbasis inkuiri lebih baik daripada 
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pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 

6. Pemecahan masalah matematis siswa berkemampuan awal tinggi yang 

mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe TAI dengan LKS berbasis 

inkuiri lebih baik daripada pemecahan masalah matematis siswa 

berkemampuan awal tinggi yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

7. Pemecahan masalah matematis siswa berkemampuan awal sedang yang 

mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe TAI dengan LKS berbasis 

inkuiri lebih baik daripada pemecahan masalah matematis siswa 

berkemampuan awal sedang  yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

8. Pemecahan masalah matematis siswa berkemampuan awal rendah yang 

mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe TAI dengan LKS berbasis 

inkuiri lebih baik daripada pemecahan masalah matematis siswa 

berkemampuan awal rendah yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

 

B. Implikasi 

Model pembelajaran kooperatif tipa TAI dengan LKS berbasis inkuiri dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis  siswa dan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Model pembelajaran kooperatif tipe TAI 

dengan LKS berbasis inkuiri ini melatih siswa untuk memecahkan masalah yang 

diberikan. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TAI dengan LKS 

berbasis inkuiri pada pembelajaran matematika memberikan dampak yang baik 

terhadap kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan ide dalam matematika, 



104 
 

    

 

menyatakan kehidupan sehari-hari dalam bahasa simbol dan siswa mampu dalam 

pemecahan masalah matematika siswa.  

Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa juga lebih baik ketika 

melakukan diskusi. Siswa dalam melaksanakan kegiatan menjadi aktif  dan 

berbagi pemahaman dengan siswa yang lain untuk dapat menyelesaikan dan 

memecahkan masalah yang diberikan, sehingga setiap siswa yang memiliki 

kemampuan yang kurang akan terbantu dalam pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran. Sehingga setiap siswa memiliki kemampuan dalam pemecahan 

masalah di dalam kelompok setelah melakukan diskusi. 

 

C. Saran 

Berdasarkan pada temuan yang diperoleh selama penelitian, dapat 

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Model pembelajaran kooperatif tipe TAI dengan LKS berbasis inkuiri dapat 

dijadikan sebagai alternatif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi dan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, karena memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk lebih memahami dari sebuah permasalahan 

yang akan diberikan secara individu dan kemudian di diskusikan dengan 

teman kelompok, sehingga siswa lebih memahami dan dapat megerjakan soal-

soal yang akan diberikan oleh guru. 

2. Bagi para peneliti yang tertarik untuk melakukan penelitian lebih jauh, perlu 

dilakukan penelitian tentang pengaruh pembelajaran matematika dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TAI dengan LKS berbasis 

inkuiri terhadap peningkatan kemampuan matematika lainnya. Misalnya 



105 
 

    

 

kemampuan penalaran, koneksi, komunikasi, dan representasi dengan 

mengambil pokok bahasan lainnya.  

3. Bagi guru matematika maupun peneliti yang akan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe TAI dengan LKS berbasis inkuiri agar membuat 

perencanaan tentang apa yang akan dilakukan oleh siswa dan memperhatikan 

pembagian waktu ketika melaksanakan pembelajaran. 
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